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Abstract

A computer network is a very important requirement in a company, a network that is not managed will reduce
the level of security and function of the network. The importance of management on the internet network in an
agency so that the network that is created is centralized or well managed. The author uses Mikrotik to manage
networks in companies that have 2 different providers and combine networks using a bridge and DHCP server as a
configuration that will be applied and if one of the networks has problems, one of the internet providers can be a
network backup. The author uses the Network Development Life Cycle (NDLC) method as a network design flow,
the stages of the Network Development Life Cycle (NDLC) method that the author uses include several stages such
as: Analysis, Design, Implementation, Monitoring the following stages will be the author's stage in designing the
network. By using the Network Development Life Cycle (NDLC) method, it can make it easier for the author to
determine the stages that will be carried out by the author.
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Abstract

Jaringan komputer merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam perusahaan, jaringan yang tidak di
management akan menurunkan tingkat keamanan dan fungsi dari jaringan tersebut. Pentingnya management pada
jaringan internet pada suatu instansi agar jaringan yang dibuat terpusat atau terkelola dengan baik. Penulis
mengunakan mikrotik untuk mengelolah jaringan pada perusahaan yang memiliki 2 provider yang berbeda dan
mengabungan jaringan dengan mengunakan bridge dan DHCP server sebagai konfigurasi yang akan diterapkan
dan jika salah satu jaringan berkendala salah satu provider internet dapat menjadi network backup. Penulis
mengunakan Metode Network Development Life Cycle (NDLC) sebagai alur perancangan jaringan, tahapan metode
Network Development Life Cycle (NDLC) yang penulis gunakan meliputi beberapa tahapan seperti: Analysis,
Design, Implemention, Monitoring tahapan berikut akan menjadi tahapan penulis dalam merancang jaringan.
Dengan mengunakan Metode Network Development Life Cycle (NDLC) dapat mempermudah penulis dalam
menentukan tahap-tahapan yang akan dilakukan oleh penulis.
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DHCP Server, Bridge, Mikrotik, NDLC.

Pendahuluan
Jaringan internet yaitu gabungan beberapa jaringan menjadi satu dengan tujuan untuk dapat saling
berkomunikasi, sudah menjadi kebutuhan yang tidak bisa dimungkiri untuk menjalankan aktivitas browsing,
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streaming, upload, dan download(Kurnia, Ramadhani, and Supiyandi 2018). Manajemen sebuah jaringan sangatlah
penting untuk monitoring jaringan yang telah di manajemen telah berjalan dengan baik, untuk menjaga validitas dan
intergritas data dan menjaga ketersedian data (Arta, Syukur, and Kharisma 2018; Prasetya and Kalsum 2021).

Teknologi informasi semakin berkembang dengan cepat, teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan
suatu instansi. Seiring perkembangan jaringan peningkatan layanan yang cepat dan efisien harus selalu
diperhatikan (Prasetyo, Budiman, and Putra 2019). Dengan jaringan terstruktur dapat mempermudah dalam
melakukan pengaksesan dan perawatan jaringan. Oleh karena itu, perancangan suatu jaringan komputer terkadang
tidak sesuai dengan perancangan awal ataupun perancangan yang asal terhubung ke internet yaitu pengunaan
switch unmanageable akan menyebabkan menurunya performa dan tingkat keamanan suatu jaringan (Amarudin
and Ulum 2018; Tantoni, Imtihan, and Bagye 2020).

Jaringan komputer harus selalu memberikan keamanan data serta, kemudahan, dan kecepatan sesuai
dengan aktivitas user. Kebutuhan perangkat pada jaringan komputer harus diperhatikan oleh network administrator
(Sansprayada and Aziz 2019). Router mikrotik merupakan salah satu perangkat yang bisa digunakan untuk
management jaringan, router mikrotik merupakan sebuah perangkat yang bersifat terbuka dan efisien karena bisa
digunakan dijaringan yang berbeda seperti wired network dan wireless network (Assakur, Fahrudin, and
Ferdiansyah 2020). Dengan beberapa fitur yang terdapat pada router mikrotik dapat digunakan oleh network
administrator untuk menjaga kestabilitas jaringan komputer dan permasalahan pada jaringan dapat diatasi (Sabloak
etal. 2018).

PT. Samudera Idola Rahayu memiliki 2 provider jaringan internet. Jaringan internet pada PT. Samudera
Idola Rahayu masih langsung terhudup langsung ke router provider, jaringan yang langsung terhudup ke internet
sangat rentan dan sulit dilakukan monitoring dan pengaturan pada jaringan.

Oleh karena itu penulis memberikan perancagan dan konfigurasi jaringan dengan mengunakan Mikrotik
sebagai hardware untuk management jaringan internet pada PT. Samudera Idoala Rahayu, agar jaringan yang ada
menjadi terpusat untuk mempermudah dalam melakukan pengecekan dan pengaturan jaringan yang ada.

Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Chandra & Kosdiana (2018), adalah penelitian terapan yang mengunakan
router mikrotik rb850gx2. Penelitian ini bertujuan melakukan perancangan jaringan hotspot dan manajemen
bandwith, untuk mengetahui perancangan dengan router mikrotik supaya dapat memberikan solusi untuk
membangun jaringan. Metode yang digunakan adalah mengunakan metode observasi dan literatur. Hasil dari
penelitian ini memberikan gambaran tentang konfigurasi bandwidth management mengunakan teori Per Connection
Queue dan konfigurasi hotpsot pada ruangan ataupun gedung berbeda.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rohman, Nurnawati, and Susanti (2019), adalah penelitian
terapan yang mengunakan mikrotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi manajemen bandwidth yang tidak
stabil. Metode yang digunakan adalah mengunakan metode Queue Tree yang bersifat one way, konfigurasi queue
satu arah jenis traffic. Hasil dari penelitian ini berupa topologi jaringan, rancagan managemen bandwidth dan
diimplementasikan mengunakan Queue Tree dab login user.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Sumarna, and Nurdin (2020), adalah penelitian terapan yang
mengunakan mikrotik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa performa router os mikrotik pada jaringan internet.
Metode yang digunakan adalah mengunakan metode NDLC yang meliputi beberapa tahapan seperti analisis,
design, simulation prototyping, implemetation, monitoring. Hasil dari penelitian ini berupa pemindahan titik pusat
konfigurasi ke router mikrotik dapat mempermudah perusahaan atau institusi dalam melakukan pemantauan trafik
dan akumulasi untuk menerapkan suatu kebijakan dalam jaringan.
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Gambar 1 Metode NDLC

Network Development Life Cycle (NDLC) merupakan teknik analisis yang terstruktur yang digunakan untuk

merencanakan dan mengelola proses pengembangan sistem(Haris, Suhartono, and Herlawati, 2018). Berikut
tahapan NDLC yang penulis gunakan:

1.

Analysis

Pada proses pertama yang penulis lakukan dengan wawancara dan survei lapangan pada mitra, berdasarkan
informasi yang didapatkan permasalahn yang jeradi pada mitra yaitu belum terstrukturnya jaringan pada PT.
Samudera Idola Rahayu. Penulis akan melakukan analisa kebutuhan perusahaan berupa hardware, software, dan
keinginan perusahaan.

Design

Pada tahap ini penulis melakukan pengambaran topologi jaringan dan pengalamatan jaringan sesuai
dengan hasil analysis pada PT. Samudera Idola Rahayu.

Implementation

Pada tahap selanjutnya penulis melakukan implementasi konfigurasi sesuai dengan gambaran topologi
jaringan yang telah dibuat dan hasil analisa pada PT. Samudera Idola Rahayu. Penulis akan melakukan
pengujian jaringan yang telah selesai melakukan konfigurasi, jika terjadi kesalahan dalam konfigurasi yang
tidak sesuai dengan diinginkan penulis akan kembali ketahap design untuk melakukan pengambaran ulang.
Monitoring

Selanjutnya pada tahap ini penulis melakukan pemantauan dari hasil konfigurasi yang dilakukan pada PT.
Samudera Idola Rahayu untuk memastikan konfigurasi yang telah di implementasi berjalan dengan baik.

Pembahasan
Buka apps winbox, untuk melakukan konfigurasi pada Mikrotik. Masukan “admin” yaitu default username, untuk
login dan klik Connect.

1.

2.

3.

Selanjutnya klik menu bar bagian kiri System > Users untuk menganti default user login pada Mikrotik. Klik
default user untuk mengganti Name dan menambahkan Password.

Selanjutnya di menu bar kiri klik menu Bridge, klik (+) menambahkan Bridge. Ke tab bar dimenu Bridge >
Port untuk menambahkan Ports yang akan digabungkan jaringanya.

Tambahkan port yang akan digabungkan menjadi satu jaringan seperti gambar 2 , klik tanda (+) > ganti
interface ke ether 5, selanjutnya tambahkan Bridge Port ether 1.
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4. Selanjutnya kembali ke menu bar kiri klik Interfaces. Disini kita akan memberikan nama pada port yang
akan kita gunakan, untuk mempermudah da;am melakukan pengecekan dan disini juga muncul Bridge yang

telah kita buat.

5. Selanjutnya pada menu bar sebelah kiri kita klik IP > DHCP Client disini kita akan menambahkan Ether 2
untuk mendapatkan IP automatis dari provider internet Sollnet dengan cara klik (+) > ganti Interace ke

Ether2.

6. Selanjutnya kita akan menambahkan IP pada port Ether 3 dan Ether 4. Di menu bar bagian kiri kita klik IP
> Address > Klik (+) masukan IP Address 192.168.10.1/24 dan ubah interface ke ether 3. Selanjutnya
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Gambar 2 Tampilan Bridge Port

tambahkan lagi IP untuk ether 4 seperti Gambar 3 .

7. Kembali ke menu bar tambahkan DHCP Server supaya user mendapatkan ip address automatis IP > DHCP
Server > DHCP Setup > Pilih Interface ether 3 > Selanjutnya Next hingga selesai akan mendapatkan [P
Address sesuai IP yang sudah kita tambahkan selanjutnya lakukan tahapan yang sama tambahkan ether

4.
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600



Volume 1 No 1 (2021)

O]
DHCP | Networks Leases Options OptionSets Alerts
+ —|[~][#] 7| orce centg | orep sewp |
‘Name & ‘\merfaca ‘Fie\ay ‘LsasaT\me Address Pool |Add AR ‘ |'
dhepl ether3 00:10:00 dhep_pooll no
dhep2 etherd 00:10:00 dhep_pool2 ne
DHCP Setup

2 items

Gambar 4 Tampilan Penambahan DHCP Server

8. Selanjutnya dimenu bar kita masuk IP > Firewall > NAT > klik (+) tab bar > Action > pilih masquerade.
O]

Filter Rules NAT|Mangle Raw Service Ports Connections Address Lists Layer7 Protocols

E |Z| ‘l]l.'l Reset Counters H 00 Reset All Counters ‘ |: | |a|| ” 3|
# | |Acﬂon |Chain |Src.Address |Ds’r_ Address |Proto... |Src.Por‘L |Dst Port |Ir1. Interf... |0|v
0 2| mas... srcnat
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2 2| mas... srcnat 192.168.20.0... ether
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Aeton
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Gambar 5 Tampilan Penambahan NAT Action
9. Selanjutnya Klik (+) > ganti Action ke masquerade > klik Tab General tambahkan Src. Address

192.168.10.0/24 dan Out. Interface ke ether2. Untuk mengarahkan internet Ether 2 ke IP address yang
sudah kita masukan.
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Gambar 6 Tampilan penambahan NAT Firewall

10. Selanjutnya tambahkan NAT dan ganti Action ke masquerade > dan pada Tab General masukan Src.
Address 192.168.20.0/24 dan Out. Interface ke ether 2.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian penulis yang berjudul “Implementasi dan Konfigurasi pada PT. Samudera Idola
Rahayu” yaitu Hasil pengimplementasian dapat mempermudah bagi para user administrator pada PT.Samudera
|dola Rahayu dalam melakukan monitoring dan pengelolaan jaringan secara terpusat pada router mikrotik, sehingga
jaringan internet dapat digunakan secara efektif dan efisien bagi seluruh anggota perusahaan.
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